BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembagunan ekonomi adalah peroses pembaguanan menuju ke arah yang
lebih baik dan mewujutkan masyarakat yang berkesgahteran dan berkeadilan dalam
ke hidup masyaraka. Berbagai kegiatan ekonomi dilakukaukan oleh pemerintah
untuk meningkatkan kesgahteraan masyarakat. Salah satu indikator dalam
Pembaguan ekonomi disuatu negara atau daerah yaitu dengang melikat jumlah
penduduk miskin. Jika jumlah penduduk miskin mengalami penurunan makan akan

membuat pertumbuhan ekonomi menjadi lepih Efektif.

Kemiskinan masih menjadi fenomena sosial yang selau ada di negara
berkemabang, termaksud indonesia. Kemiskinan merupakan permasalahan yang
komplek dan bersifat multidinamis. Menurut suripto dan lalu (2020), Kemiskinan
merupakan masalah dalam pembaguana yang multidinamis dikarenakan kemiskinan
merupakan persoalan komplek yang berkaiatan degan berbagi dimensi, yaitu sosial,
ekonomi,budaya, politik serta dimensi ruang dan waktu. Maka Kemiskinan dapat
dipandang sebaga ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenehui kebutuhan
dasar seperti kebutuhan pangan,sandang,dan tempat tinggal. Jadi penduduk miskina
adalah penduduk yang memeiliki rata-rata pengeluran perkapita perbulan dibawah

garis kemiskinan (BPS,2018).



Selanjutun tujuan dari pembaguan ekonomi adalaha membuat masyarakat
menjadi merasa adil dan makmur karena jika masyarakat merasa keadilan dan
kemamuran maka akan membuat jumlah penduduk miskin akan berkurang. Sehingga
harus ada upaya dalam mengatasi kemiskian yang dilakukan harus komprehensif,

mencakup beberapa saspek kehidupan masyarakat dan dilakukan secara terpadat.

Tabe 1.1
Jumlah penduduk Miskin di Povins jawa Tengah dan Indonesia Tahun
2014-2018 (Ribu Orang)

Tahun Jawa Tengah Indonesia
2014 4.561,82 27.727,78
2015 4.557,00 28.513,57
2016 4.506,89 27.764,32
2017 4.450,75 26.582,99
2018 3.897,20 25.674,58

Sumber: BPS,diolah

Dari Tabel 1 kita dapat melihat bawah pada tahaun 2014 dan 2015 jumlah
penduduk miskinan di indonesia mengalami kenaikan sedikit yang awalnya sebesar
27.727,78 menjadi 28.513,57. Kemudian pada tahun 2016-2018 jumlah penduduk
miskin di indonesia megalami penurunan terus menrus walapaun tidak terlalu
banyak. Tetapai setidaknya kemiskinan di indonesia menurun. Dan di provens jawa
tengah jumalh penduduk miskin dari tahun 2014-2018 mengalami penurunan, dan
dapat di artikan bawah kemiskinan di provins jawa semakin membaik karena

mengalami penurunan .

Salah satu cara mengatass kemiskina adalah dengan meningkatkan lgu
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah cara yang digunakan untuk

melihat seberapa jauh kegiatan atau aktivitas perekonomi akan menghasilkan
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pertamabahan pendapatan masayarakat. Dalam kaitanya dengan kemiskinan,
diharapakan sumber-sumber perekonomin dapat mengurangi kemiskin di jawa

tengah.

Kunci utama dalam penurunan jumlah penduduk miskin adalah pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi digunakan untuk melihat keberhasilan

pembaguanan dan merupakan syarat untuk menguragi jumlah penduduk miskin.

Tabd 1.2
Pertumbuhan ekonomi Provins Jawa Tenah
Periode 2014-2018( presen)

Tahun Presentase
2014 4,46
2015 4,68
2016 4,49
2017 4,45
2018 4,59

Sumber: BPS Jawa Tengah, diolah

Maka dengan melihat Tabel 1.2 pertumbuhan ekonomi provinsi jawa pada
tahun 2014 sebesra 4,46 persen dan pada tahun 2015 naik menjadi 4,68 persn
selanjutnya pada tahun 2016 dan 2017 mengalami penurunan yaitu menjadi 4,49
persen dan 4,45 persen. Kemudian di tahun 2018 menalk sebesar 4,59 persen.
Dengan demikin jika pertumbuhan ekonomi semakin naiak maka akan mudah

mengurangi atau mengatasi jumalah kemiskian di jawa tengah.

Berbagi cara yang digunakan pemerintah untuk menggurangi kemiskian di jawa

tengah yaitu dengan cara meningkatkan upah/gaiji. Menurut Nadila Islamia ( 2019),



kemiskian dapat diatasi melalui upaya peningkatan pendapatan. Bagi penduduk atau
masyarakat yang berkerja sebagia perkerja. Upah minimum provensi atau yang
sering disebut UMP adalah upah minimum yang berlaku untuk suatu kabupaten /kota
di suatu provinsi.

Upah minimum bertujuan untuk memenuhi kehidupan yang layak untuk
masyarakat, jika mayarakat mendapatka upah minimum yang layak maka akan dapat
mengurangi kemiskina yang ada di suatu provinsi.

Tabel 1.3

Upah Minimum Provinsi Jawa tengah

periode 2014-2018( rupiah)

Tahun Upah minimum (Rp)
2014 910.000

2015 910.000

2016 1.265.000
2017 1.367.000
2018 1.486.000

Sumber: BPS, Dinasketran Jawa Tengah, diolah

Upah minimum merupakan salah satu indikator untuk melihat apakah masyarakat
mendapatakan kesgjasteraan yanga adil atau tidak. Jika upah yang diberikan sepada
maka kemukinan akan dapat megurangi kemiskinan di suatu daerah.

Pada Tabel 3 upah minimum proving jawa tengah dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 dan 2015 upah minimum provinsi sebesar
910.000 rupah, tahun selanjutnya yaitu 2016 nailk menjadi 1.265.000 rupiah,
kemudian pada tahun 2017 juga mengalami kenaikan sebaesar 1.367.000 rupiah,

dapan pada 2018 juga mengalami kenaikan sebesar 1.486.000 rupiah.



Selanjutnya yang mempegaruhi kemiskinan adalah pendidikan. Dengan demikian
menurut todaro (2006) dalam teori pertumbuhan baru menekankan peranan
pentening dalam pemerintah untuk meningkatkan pembaguan modal manusia dan
mendorong penelitian dan pengembagan untuk meninkatakan produktivitas manusia.
Yaitu dengan menginvestasikan pendidikan dapat membatu meningkatkan kualitas
sumberdaya mausia. Jika semakin tinggi sutu pendidikan maka pengetahuan dan
keterampilan sesorang akan semaikin baik, sehingga dapat membatu menguragi
kemiskian.

Tabel 1.4

Rata-Rata lama ber sekolah

Provinsi Jawa Periode 2014-2018(tahun)

Tahun Rata-rata lama bersekolah (tahun)
2014 6,93
2015 7,03
2016 7,15
2017 7,27
2018 7,35

Sumber: BPS Jawa Tengah

Dalam Tabel 4 dapat kita lihat data pendidikan rata-rata lama bersekolah di
provensi jawa tengah dari tahun ke tahun megalami peningkatan yaitu pada tahun
2014 sebesar 6,93 tahun,pada tahun 2015 sebaesar 7.03 tahun ,selanjutnya pada
tahun 2016 sebeasar 7,15 tahun, padea tahun 2017 sebesar 7,27 tahun ,dan pada
tahun 2018 sebesar 7,3 tahun. Maka dapat dilihat bahawa kualitasa sekolah disuatu
wilayah memiliki kualiatas baik. Dengan semakin lama rata-rata lama besekolah
maka tingkat pendidikan yang diambil pun bisalebih baik.
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Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilihat bagaimana hubungan
pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan pendidikan berpegaruh terhadap jumlah
penduduk miskin. Maka penelitian ini tertarik untuk mengankat masalah ini  dengan
melakukan  penelitian ilmiah yang berjudul “ANALISI PENGARUH
PERTUMBUHAN EKONOMI, UPAH MINIMUM, DAN PENDIDIKAN
TERHADAP JUMLAH PENDUDUK MISKIN DI PROVINS JAWA

TENGAH PADA PERIODE 2014-2018".

B. Rumusan masalah
perumusan masalah yang berdasarkan latar belakang di atas sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap tingkat kemiskin di provins
jawatengah periode 2014-2018?
2. Bagaima pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat kemiskin di provinsi
jawatengah periode 2014-2018 ?
3. Bagama pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskin di

provins jawatengah perode 2014-2018?

C. Tujuan penditian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian
ini, yaitu:
1. Mengetahui pengaruh upah minimum terhadap tingkat kemiskinan di

provins jawa tengah period 2014-2018.



2. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di
provins jawa tengah period 2014-2018.
3. Mengetahui pengaruh  pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat

kemiskinan di provinsi jawatengah period 2014-2018.

D. Manfaat Penelitan
1. Manfaet teoritis
Penelitan ini diharapak dapat membantu sebagai refrensi bagi peniliti yang
henda melakukan penelitian yang berhubungan dengana analisis pengaruh
pertumbuhan ekonomi,upah minimum, dan tingkat pendidikan terhadap
jumlah penduduk miskin.
2. Manfaat Praktis

Sebagal dasar pertimbgan pemerintah atau dinas terkait dalam mengambil
kebijaka untuk mengurangi tingkat kemiskian yang ada dalam suatu
wilayah.

E. Metode Pendlitian

E.1 Alat Analisis Pendlitian

Penelitian ini merupakan analisis data sekunder mengenai pengaruh
pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan pendidikan terhadap jumlah penduduk
miskin di provins jawa tengah. Metode yang digunakan adalah regersi data panel

yang mengabungkan data cross section meliputi 35 kabupaten/ kota di seluruh



provins jawa tengah dengan data time series dengan periode lima tahun dari tahun

2014-2018. Data bersumber dari Badan Pusat Stastistika (BPS).

Adat analaisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel

dengan model ekonometrika sebagai berikut:

JPM = Bo + B 1PE 1it +B2 UM 2t + 5 RL Sgit &it
Dimana:

JPM . kemiskinan (Jumlah Penduduk miskin (persen)
PE . pertumbuhan ekonomi (persen)

UM - upah Minimum ( jutarupuah)

RLS . pendidikan (rata-rata lama bersekolah (tahun))

Bo : Konstan

B . koefisien regresi variabel independen (B1,82,83)
€ : Error trme (fakator kesalahan)

[ . Observas kei

t > tahun ket

Daam perhitugan regres data pane terdapat tiga pendekatan. Yaitu
pendekatean dengan: Common effects (CM) , Fixed effects (FE), Random effects
(RE).Selanjutnya yaitu melakukan pengujian spesifikasi model, menggunakan uji
Chow (uji F Restricted), Uji Husman dan uji LM (langrange Multiplie) dilakuakn

apabila jikauji chow dan hasuman masih belum menemkan model yang tepat untuk



digunakan makan harus dilakukan uji LM. Dan melakukan Uji signifikan yang
digunakan yaitu Koefisien Uji stastistik t, Uji stastistik F, dan Determinan (R?).

E.2 Datadan Sumber Data

Peneliian ini menggunaakan penilitian kuantitatif dengan cara pemgumpulan
dengan melaui data berupa angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penjelsan
terhadap data, dan penayanjian dari hasil penelitian yang berupa angka. Terhadap
data-data sekunder, Data sekunder yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi,
upah minumum, pendidikan, dan jumaah penduduk miskin di provinsi. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yang bisa didapat
melalui Badan pustaka stastik (BPS), buku-buku atau literature yang berhubungan
degan masal ah penelitan analisis pertumbuhan ekonomi,uapah minim dan pendidikan

terhadap jumlah penduduk miskin provens jawatengah periode 2014-2018.
. Sistimatik Penuliasan

Untuk memberikan gambaran yang mudah dan menyeluruh dalam skripsi ini,

maka disusunlah sistimatik penuliasan dalam penelitian ini sebagai berikut:
BAB | PENDAHULAN

Pendahuluan menjelaskan latar belakang masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode penelitian yang secara ringkas menjelaska alat dan
model analisis, data dan sumber data. Dan pendahuluan ditutup dengan sistematik

penulisan.



BAB Il THAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka menguraikan tentang landasas teori petrumbuhan
ekonomi, upah minimum,dan pendidikan terhadap jumlah penduduk miskin. Hasil

penelitian terdahulu, dan pada akhir bab ditutup degan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN

Metode penelitian menguraikan tentang alat dan model berserta langkah-
langkah estimasi dan uji hipotesis, jenis dan sumber data yang terdiri dari

pembahasan definisi operasional variabel dan suber data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan diwalai analisi deskriptif, penyajian hasil

estimasi model analisis, penutup bab ini adalah interpretasi ekonomi.

BAB V PENUTUP

Penutup menyajikan kesimpulan dan interpretasi model analisis, di tutup dengan
saran kebijakan, baik bagi otoritas pembuat kebijakan ekonomi, serta bagi

penelitian yang selajutnya.
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